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ABSTRAK 

 

Mhd Toha, (2023),  Praktik Pengambilan Upah Beras pada Penggilingan 

Padi Menurut Perspektif Ekonomi Syariah (Desa 

Malintang Kabupaten Mandailing Natal) 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh praktik pengambilan upah beras pada 

penggilingan padi di desa Malintang Kabupaten Mandailing Natal, pengambilan 

upah beras dilakukan  oleh pemilik penggilingan padi saat petani menggiling padi 

di tempat penggilingan. Cara ini menimbulkan spekulasi dari kedua belah pihak. 

Rumusan masalah penelitian bagaimana praktik pengambilan upah beras pada 

penggilingan padi di desa Malintang  Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten 

Mandailing Natal, bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap praktik 

pengambilan upah beras pada penggilingan padi di desa Malintang  Kecamatan 

Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui praktik pembayaran upah menggiling padi menurut ekonomi syariah 

terhadap praktik upah menggiling padi yang dibayar dengan beras. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 

pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian 

ini di desa  Malintang Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. 

Subjek penelitian ini adalah pemilik penggilingan padi, karyawan  penggilingan 

padi dan petani. Objek penelitian ini adalah praktik pengambilan upah beras pada 

penggilingan padi desa Malintang Kabupaten Mandailing  Natal. Populasi 

penelitian ini adalah 50 orang petani dan 4 orang penggilingan padi. Sampel 

penelitian ini adalah 10 orang petani dan 1 pemilik penggilingan padi. Sumber 

data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini adalah wawancara,observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Praktik pengambilan upah Beras 

Pada penggilingan padi di Desa Malintang Kecamatan Bukit Malintang 

Kabupaten Mandailing Natal ini tergantung dari jumlah padi yang digiling setiap 

masing-masing pemilik padi, dengan cara pemilik padi menghubungi pihak pabrik 

penggilingan jika akan menggiling padi kemudian padi dijemput, setelah melalui 

proses penggilingan beras akan diantarkan kembali kerumah pemilik padi, dengan 

upah penggilingan jika dijemput 10% dari beras yang dihasilkan dan 8% Jika 

pemilik padi mengantarkan sendiri ke pabrik penggilingan. 2) Tinjauan ekonomi 

Islam terhadap pelaksanaan pembayaran upah penggilingan padi di Desa 

Malintang belum sesuai menurut ekonomi syariah dan terdapat unsur gharar 

didalamnya, dimana kurang adanya transparansi antara pemilik penggilingan dan 

pemilik padi mengenai berapa upah yang diambil hanya menggunakan kebiasaan 

yang sudah melekat didalam masyarakat. Pada saat pengambilan upah salah satu 

pihak tidak menghadiri proses tersebut yang dapat memicu adanya kecurangan, 

bisa merugikan orang lain dan menimbulkan kemudharatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena yang penting dalam setiap aktivitas ekonomi yang modern 

telah menjadi kajian yang komprehensif untuk menumbuh-kembangkan 

kondisi yang ekonomis. Produksi diartikan sebagai hubungan antara hasil 

nyata atau fisik dengan masukan yang sebenarnya. Misalnya produksi adalah 

ukuran efisiensi, maka produksi adalah suatu perbandingan antara hasil dan 

keluaran atau output per-input.
1
 

Kecenderungan yang terjadi, para pemberi pekerjaan pengusaha 

majikan jarang memperhatikan kebutuhan pekerjanya. Lazimnya mereka 

selalu berhasrat untuk memperkaya diri sendiri di atas kesengsaraan orang 

lain (pekerjanya). Maka untuk menghindari kesewenang-wenangan dan 

penindasan serta dalam rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat, 

negara (pemerintah) harus menciptakan kesejahteraan masyarakat, negara 

(pemerintah) harus memberikan perhatian terhadap upah minimum yang 

harus dibayarkan pemberi kerja kepada pekerjanya.
2
 

Intervensi Pemerintah harus dilakukan, misalnya berupa upah 

minimum yang diterapkan. Standar yang dapat dijadikan acuan menentukan 

upah adil dan dapat diterima masing - masing pihak. Adanya intervensi 

pemerintah ini berarti menolak keinginan masyarakat (pengusaha) yang 

                                                             
1
 Tinus Sere, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kakao, (Kendari: 

Skripsi Sarjana, Fakultas Pertanian UMK 2015), h.13. 
2
 Suhrawi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 56.  
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menghendaki bekerja, dan persoalan-persoalan lain, pembentukan harga 

(upah) lebih diserahkan ke (mekanisme) pasar sebagaimana dalam firman 

allah dalam Q.S At-Taubah ayat 105 yang berbunyi: : 3 

دُّوْنَ  لكَُُْ وَرَسُوْلُُٗ وَالمُْؤْمِنوُْنََۗ وَسَتَُُ ُ عََْ ى الّلّه لوُْا فسََيَََ هَادَةِ وَقلُِ اعَْْ اِلٰه عهلِِِ الغَْيْبِ وَالشَّ

ئكُُُْ بِمَا كُنْتُُْ تعَْمَلوُْنََۚ  ِّ  ٥٠١فيَُنَب

Artinya : Dan Katakanlah, Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan.
4
 

 

Upah mengacu pada penghasilan tenaga kerja jumlah uang yang 

diperoleh seorang pekerja selama suatu jangka waktu sebulan, seminggu, atau 

sehari, mengacu pada upah nominal tenaga kerja. Upah sesungguhnya dari 

seorang pekerja tergantung pada berbagai faktor seperti jumlah upah berupa 

uang atau jumlah kebutuhan hidup yang sebenarnya diterima oleh seorang 

pekerja karena kerjanya. 

Upah mengupah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah yang 

berbasis tolong menolong karena tujuan disyariatkan ijarah adalah 

memberikan keringanan kepada umat dan pergaulan hidup. Seseorang 

mempunyai uang tetapi tidak dapat melakukan pekerjaan dan dipihak lain ada 

yang mempunyai tenaga dan membutuhkan uang, dengan adanya ijarah 

keduanya dapat saling menguntungkan dan saling memperoleh manfaat. 

                                                             
3
 Eggi Sudjana, Buruh Menggugat Perspektif Islam, (Jakarta: PT. Multazam Mitra Prima, 

2013), Cet. Ke-1, h.7. 
4
 Departeman Agama RI, AL-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Cordofa Syahmil Quran, 

2019), h.15. 
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Penggilingan padi di desa ini sudah terhitung banyak dengan berbagai 

macam pelayanan seperti penjemputan padi dari rumah pemilik padi dan 

diantar kembali sudah menjadi beras, bahkan dedaknya pun bisa dijual 

kepada pemilik penggilingan padi. Namun yang sudah terjadi dan yang 

menjadi tradisi sejak lama adalah perhitungan pengupahan tanpa adanya akad 

terlebih dahulu dalam setiap pelaksanaan berapa takaran. Sedangkan di dalam 

perspektif ekonomi Islam pelaksanaan, akad, dan objek yang dibayarkan 

harus jelas. 

Upah mengupah merupakan salah satu kerja sama yang berdasarkan 

unsur kejelasan dan saling menguntungkan termasuk didalam praktik 

pembayaran upah yang diberikan kepada pemilik pabrik penggilingan 

seharusnya ada kejelasan dan transparansi terhadap upah yang diambil agar 

tidak merugikan salah satu pihak. Praktik pembayaran upah yang dilakukan 

tersebut dapat merugikan salah satu pihak yaitu jika terjadi kecurangan dalam 

pengambilan upah dapat merugikan petani padi.  

Pertukaran dalam hal pembayaran upah dibayar dengan beras sebagai 

imbalan atas jasa produksi pengilingan. Kebiasaan ini telah lama terjadi dan 

ada di lingkungan Kecamatan Bukit Malintang khususnya warga Desa 

Malintang dan terus berlangsung hingga kini. Akad yang sudah menjadi 

tradisi turun temurun sudah ada saling memahami dan rela diantara petani dan 

pemilik jasa giling dengan pertimbangan tidak ada yang merasa dirugikan 

menjadi daya tarik tersendiri yang ada di desa tersebut untuk di teliti dari 

aspek ekonomi Islam.
5
 

                                                             
5
 Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori Dan Praktek (Jakarta:  PT. Intermasa 

2013), h.155 
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Tabel I.1 

Penerimaan Penggilingan dari Penjualan Beras Upah Giling 

 
 Bulan 

Januari 

  Bulan 

februari 

   

Jenis Beras Jumlah 

(kg) 

 

Harga 

(kg) 

 

Jumlah 

Penerimaan 

(Rp) 

Jenis Beras Jumlah 

(kg) 

 

Harga 

(kg) 

 

Jumlah 

Penerimaan 

(Rp) 

 

Sirahmat 455 12,000 

 

5,460,000 

 

Sirahmat 351 12,000 4,212,000 

Enam Empat 

 

 

300 12,500 

 

3,750,000 

 

Enam Empat 181 12,500 

 

2,262,500 

Si Empat 

Dua 

1,298 9,000 

 

11,682,000 

 

Si Empat 

Dua 

741 9,000 

 

6,669,000 

Sipalembang 189 9,500 

 

1,795,500 

 

Sipalembang 22 9,500 

 

209,000 

Total 2,242  22,687,500 Total 1,295  13,352,500 

Sumber data yang dikelola tahun 2023 

Harga beras tertinggi adalah Beras Enam Empat, yaitu Rp.12.500/kg, 

dan paling  rendah adalah Beras Si Empat Dua yaitu Rp.9.000/kg. 

Dibandingkan Beras Palembang, Sirahmat dan Enam Empat jumlah Beras 

lebih sedikit dijual. Hal ini karena Beras Sirahmat dan Enam Empat hanya 

mampu dibeli oleh masyarakat kelas atas atau yang berpendapatan 

tinggi.Jenis Beras Sipalembang juga tidak banyak dijual pada periode 

Januari – Februari 2023, karena beras ini tidak terlalu diminati masyarakat. 

Beras hasil upah giling padi yang diperoleh, tidak dijual semuanya oleh 

pemilik penggilingan. Sebagian beras disisakan, yaitu sekitar 5 persen 

disisihkan untuk kebutuhan pangan pokok dan keperluan lainnya dalam 

keluarga pemilik penggilingan.
6
 

  

                                                             
6
 Hasil Wawancara Bersama Pemilik Penggilingan Padi  
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Melihat fenomena ini maka penulis memiliki ketertarikan untuk 

meneliti masalah Praktik Pengambilan Upah Beras Pada Penggilingan 

Padi Menurut Persfektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Desa 

Malintang Kabupaten Mandailing Natal). 

 

B. Batasan Masalah   

Pembatasan masalah agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah 

dan dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. 

Adapun pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana praktik pengambilan upah beras pada penggilingan padi di Desa 

Malintang Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal dan 

bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap praktik pengambilan upah 

beras pada penggilingan padi di Desa Malintang Kecamatan Bukit Malintang 

Kabupaten Mandailing Natal. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana praktik pengambilan upah beras pada penggilingan padi di 

Desa Malintang Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing 

Natal? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap praktik pengambilan 

upah beras pada penggilingan padi di Desa Malintang  Kecamatan Bukit 

Malintang Kabupaten Mandailing Natal. 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada latar belakang, maka 

adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Untuk  Mengetahui praktik  pengambilan upah beras pada 

penggilingan padi di Desa Malintang Kecamatan Bukit Malintang 

Kabupaten Mandailing Natal 

b. Untuk Mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap praktik 

pengambilan upah beras pada penggilingan padi di Desa Malintang  

Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal  

2. Manfaat Penelitian   

a. Bagi Penulis 

Sebagai wawasan berfikir peneliti,  serta menambah 

pengetahuan dan pemahaman dibidang penelitian, sekaligus sebagai 

penerapan yang telah diterima dan dipelajari selama menempuh 

perkuliahan Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau .  

b. Bagi Ekonomi Syariah 

Sebagai khazanah keilmuan Ekonomi Syariah mengenai praktik 

pengambilan upah beras pada penggilingan padi di Desa Malintang 

Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah 
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c. Bagi Pihak Lain 

Sebagai bahan atau rujukan peneliti yang akan datang dan 

digunakan sebagai bahan perbandingan dalam menyusun penelitian 

yang berkaitan dengan Ekonomi Syariah 

 

E. Sistematika Penulisan  

Agar lebih mudah memahami penelitian ini, maka penulis akan 

mengelompokkan kedalam 5 ( lima ) bab, adapun ringkasan masing – masing 

bab adalah sebagai berikut :  

BAB I  PENDAHULUAN  

 Pada bab pendahuluan ini akan dijelaskan dan diuraikan latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, sistematika penulisan dan rencana daftar isi. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA  

 Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori ekonomi syariah, 

pengertian ekonomi syariah, tujuan ekonomi syariah,prinsip-prinsip 

ekonomi syariah,pengupahan dalam syariah, pengertian upah, dasar 

hukum upah dalam perspektif ekonomi syariah, rukun dan syarat 

(ujrah), pembayaran upah, penelitian terdahulu. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

 Pada bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, informan 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data.  
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BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini menjelaskan tentang praktik pembayaran upah 

penggilingan padi di Desa Malintang Kecamatan Bukit Malintang 

Kabupaten Mandailing Natal.  

BAB V  PENUTUP  

 Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari bab yang 

dibahas sebelumnya serta saran yang diberikan penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Ekonomi Islam  

a. Pengertian Ekonomi Islam  

Istilah “ekonomi” berasal dari bahasa Yunani yaitu “oikos” dan 

“nomos”. Artinya “tata kelola rumah tangga”. Tata kelola itu diperlukan 

supaya kesejahteraan hidup rumah tangga bisa tercapai.  Disini istilah 

“ekonomi” merujuk pada proses atau usaha pengadaan barang dan jasa 

untuk kebutuhan hidup rumah tangga. 

Ekonomi memiliki arti mengatur rumah tangga, dimana anggota 

keluarga yang mampu ikut terlibat dalam menghasilkan barang-barang 

berharga dan membantu memberikan jasa lalu seluruh anggota keluarga 

yang ada ikut menikmati apa yang mereka peroleh kemudian populasinya 

semakin banyak dalam rumah-rumah, lalu menjadi suatu kelompok 

(community) yang diperintah oleh suatu negara. 

Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi 

manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam yang 

didasari dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun Iman dan 

rukun Islam. Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan 
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kegiatan bisnis (berusaha) guna memenuhi kebutuhan sosial ekonomi 

mereka. Rasulullah SAW sendiri terlibat di dalam kegiatan bisnis selaku 

pedagang bersama istrinya Khadijah. 

Ekonomi Islam menurut bahasa merupakan ilmu yang mempelajari 

perilaku ekonomi manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan 

agama Islam dan didasari dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam 

rukun iman dan rukun Islam dan Ekonomi Islam menurut istilah adalah 

segala aktifitas perekonomian beserta aturannya didasarkan kepada pokok 

pokok ajaran islam tentang ekonomi.   

Menurut Abdul Mannan dalam Lukman Hakim ekonomi Islam 

merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah 

ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.
7
 

Bekerja merupakan suatu kewajiban karena Allah SWT 

memerintahkannya, sebagaimana firman allah dalam Q.S At-Taubah ayat 

105 yang berbunyi:  

لِِِ الغَْيْبِ  دُّوْنَ اِلٰه عه لكَُُْ وَرَسُوْلُُٗ وَالمُْؤْمِنوُْنََۗ وَسَتَُُ ُ عََْ ى الّلّه لوُْا فسََيَََ وَقلُِ اعَْْ

ئكُُُْ بِمَا كُنْتُُْ تعَْمَلوُْنََۚ  ِّ هَادَةِ فيَُنَب  ٥٠١وَالشَّ

Artinya : Dan Katakanlah, Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan.
8
 

 

                                                             
7
 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2013), h.10. 

8
 Departeman Agama RI, AL-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Cordofa Syahmil Quran, 

2019), h.15. 
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Ekonomi Islam atau sistem ekonomi koperasi berbeda dari sistem 

kapitalisme, sosialisme maupun negara kesejahteraan (welfare state). 

Berbeda dari sistem kapitalisme sistem ekonomi Islam menentang 

eksploitasi oleh pemilik modal terhadap buruh yang miskin dan melarang 

penumpukan kekayaan. Selain itu, ekonomi dalam kacamata Islam 

merupakan tuntutan kehidupan sekaligus anjuran yang memiliki dimensi 

ibadah yang teraplikasi dalam etika dan moral syariah Islam. 

b. Tujuan Ekonomi Islam  

Segala aturan yang diturunkan Allah SWT dalam system islam 

mengarah pada tercapainya kebaikan, kesejahteraan, keutamaan, serta 

menghapuskan kejahatan dan kesengsaraan dan kerugian pada seluruh 

ciptaan-Nya. Demikian pula dalam hal ekonomi tujuannya adalah 

membantu manusia mencapai kemenangan didunia dan di akhirat.
9
 

c. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

Islam sebagai suatu sistem kehidupan manusia mengandung suatu 

tatanan nilai dalam mengatur semua aspek kehidupan manusia, baik 

menyangkut sosial, politik, budaya, hukum, maupun ekonomi. Syariat Islam 

mengandung suatu tatanan nilai yang berkaitan dengan aspek akidah, 

ibadah, akhlak dan muamalah. Pengaturan sistem ekonomi tidak bias dilepas 

dengan syariat islam dalam pengertian yang lebih luas prinsip dasar dalam 

ekonomi Islam
10

, yaitu sebagai berikut:  

                                                             
9
 Ilyas Harun, Pengantar Ekonomi Islam, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2013), h.2. 

10
 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), h.2-3. 
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1) Kepemilikan pribadi diakui dalam batas-batas tertentu yang 

berhubungan dengan kepentingan masyarakat dan tidak mengakui 

pendapatan yang diperoleh secara tidak sah.  

2) Bekerja adalah kekuatan penggerak utama kegiatan ekonomi islam. 

Islam mendorong manusia untuk bekerja dan berjuang untuk 

mendapatkan harta dengan berbagai cara asalkan mengikuti aturan 

yang telah ditetapkan. Hal ini dijamin oleh Allah telah menetapkan 

rizki setiap makhluk yang dicitakan-Nya.  

3) Kekayaan kepemilikan tidak boleh hanya dimiliki oleh segelintir 

orang-orang kaya dan harus berperan sebagai kapital produktif 

yang akan meningkatkan besaran produk nasional dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
11

 

2. Pengupahan Dalam Islam  

a. Pengertian Upah (ujrah) 

Menurut Nuriman Haribuan dalam Zainal Asikin upah adalah segala 

macam bentuk penghasilan (earning), yang diterima buruh atau pegawai 

(tenaga kerja) baik berupa uang ataupun barang dalam jangka waktu tertentu 

pada suatu bagian kegiatan ekonomi. 

Upah dalam bahasa arab sering disebut ajrun atau ajran yang berarti 

memberi hadiah, kata ajrun mengandung dua arti yaitu balasan atas 

pekerjaan dan pahala. Upah menurut istilah adalah uang dan sebagainya 

yang dibayarkan sebagai balas jasa atau bayaran atas tenaga yang telah 

                                                             
11

Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Bpef, 2014), h.55.  
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dicurahkan untuk mengerjakan sesuatu. Upah diberikan sebagai balas jasa 

atau penggantian kerugian yang diterima oleh pihak buruh karena atas 

pencurahan tenaga kerjanya kepada orang lain yang berstatus sebagai 

majikan
12

 

1).  Prinsip Adil  

Prinsip keadilan, semua usaha dalam pembangunan ekonomi harus 

mengacu kepada alokasi dan distribusi kekayaan dan pendapatan yang 

adil dan merata
 
sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Maidah Ayat 

8 yang berbunyi:  

ِ شُهَدَاۤءَ بِِلقِْ  امِيَْْ لِلّّه مَنوُْا كُوْهوُْا قوََّ يْنَ اه ِ َا الََّّ َيُُّّ ٓ ٓ يٰه نُ قوَْمٍ علَٰه نَاه َّكُُْ ش َ رمَِن سْطِِۖ وَلََ يََْ

َ خَبِيٌَْۢ بِمَا تعَْمَلوُْنَ  َ َۗاِنَّ الّلّه َّقُوا الّلّه ىِۖ وَات  ٨اَلََّ تعَْدِلوُْا َۗاِعْدِلوُْاَۗ هُوَ اَقْرَبُ لِلتَّقْوه

Artinya : Berbuat adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa,  

dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.
13

 

 

Ayat Al Qur’an di atas, dapat diketahui bahwa prinsip utama 

keadilan terletak pada kejelasan aqad (transaksi) dan komitmen atas 

dasar kerelaan melakukannya. Akad dalam perburuhan adalah akad 

yang terjadi antara   pekerja   dengan   pengusaha.   Artinya, sebelum   

pekerja dipekerjakan, harus   jelas   dahulu   bagaimana   upah yang 

akan diterima oleh pekerja. Upah tersebut meliputi besarnya upah dan 

tata cara pembayaran upah. 

                                                             
12

 Zainal Asikin, Dasar-dasar Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2013), h.68. 
13

 Departeman Agama RI, AL-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Cordofa Syahmil Quran, 

2019), h.8. 
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2) Kelayakan (kecukupan)  

Adil berbicara tentang kejelasan, transparansi serta proporsionalitas 

ditinjau dari berat pekerjaaanya, maka layak berhubungan dengan besaran 

yang diterima layak disini bermakna cukup dari segi pangan, sandang dan 

papan. Upah menurut Islam sangat besar kaitannya dengan konsep moral, 

upah dalam Islam tidak hanya sebatas materi (kebendaan atau keduniaan) 

tetapi menembus batas kehidupan, yakni berdimensi akhirat. 

b. Dasar Hukum Upah Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Sumber hukum Islam yang dipakai dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang terjadi adalah dengan menggunakan Al-Qur’an dan 

Sunnah Nabi, di samping masih banyak lagi sumber hukum yang dapat 

digunakan, Al-Qur’an   sebagai   sumber   hukum   dasar   yang   menjadi 

pijakannya. Allah SWT menegaskan tentang imbalan ini sebagaimana 

firman allah dalam Q.S At-Taubah ayat 105 yang berbunyi:  

لِِِ الغَْيْبِ  دُّوْنَ اِلٰه عه لكَُُْ وَرَسُوْلُُٗ وَالمُْؤْمِنوُْنََۗ وَسَتَُُ ُ عََْ ى الّلّه لوُْا فسََيَََ وَقلُِ اعَْْ

ئكُُُْ بِمَا كُنْتُُْ تعَْمَلوُْنََۚ  ِّ هَادَةِ فيَُنَب  ٥٠١وَالشَّ

 
Artinya : Dan Katakanlah: "bekerjalah kamu, maka allah dan rasulnya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (allah) yang mengetahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.
14

 

 

Surat At-Taubah ayat 105 menjelaskan bahwa Allah SWT 

memerintahkan kita untuk bekerja, dan Allah pasti membalas semua apa 

                                                             
14

 Departeman Agama RI, AL-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Cordofa Syahmil Quran, 

2019), h.20. 
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yang telah kita kerjakan. Pada ayat ini yang terpenting ialah penegasan 

Allah bahwasanya motivasi atau niat bekerja itu haruslah benar dan apabila 

motivasi bekerja tidak benar, maka Allah akan membalas dengan cara 

memberi azab. Sebaliknya, kalau motivasi itu benar, maka Allah akan 

membalas pekerjaan itu dengan balasan yang lebih baik dari apa yang kita 

kerjakan. 

c. Rukun dan Syarat Upah (Ujrah)  

1) Rukun Upah (Ujrah)  

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk suatu itu terwujud 

karena adanya unsur-unsur yang membentuknya. Misalnya rumah, 

terbentuk karena adanya unsur-unsur yang membentuknya yaitu 

pondasi, tiang, lantai, dinding, atap dan seterusnya. Dalam konsep 

Islam unsur-unsur yang terbentuk disebut rukun. Menurut jumhur 

Ulama mengatakan bahwa rukun ujrah itu ada empat, yaitu:
15

 

a) Aqid (Orang yang berakad) yaitu orang yang melakukan akad 

upah-mengupah. Orang yang memberikan upah di sebut mu‟jir 

dan orang yang menerima upah disebut musta‟jir.
16

 

b) Sighat (ijab Qabul) Pernyataan yang lazimnya disebut sighat akad 

(sighatul „aqad) terdiri atas ijab dan qabul dapat melalui ucapan, 

utusan atau tulisan, isyarat.
17

 

c) Manfaat Untuk mengontrak seorang musta‟jir harus diketahui 

bentuk kerjanya, waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena itu 

                                                             
15

  Muhammad Al Bani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2017), h.303. 
16

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 2018), h.117. 
17

 Muhammad Saeofulloh, Fikih Islam Lengkap, (Surabaya: Terbit Terang, 2015), h.178. 
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jenis pekerjaannya harus dijelaskan, sehingga tidak kabur. Karena 

transaksi upah yang masih kabur hukumnya fasid.
18

 

2) Syarat Upah (Ujrah) 

a) Untuk orang yang berakad menurut ulama Syafi‟iyah dan 

Hambali, disyaratkan telah baligh dan berakal. Oleh sebab itu, 

apabila orang yang belum atau tidak berakal seperti anak kecil 

dan orang gila, menyewakan harta mereka dan diri mereka 

sebagai buruh menurut mereka ujrah-nya tidak sah. Akan tetapi 

ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang 

yang berakad itu tidak harus mencapai usia baligh. Oleh 

karenanya anak yang baru mumayyiz boleh melakukan akad 

ijarah, hanya pengesahannya perlu persetujuan walinya 

b) Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya untuk 

melakukan akad ijarah. Apabila salah seorang diantaranya 

terpaksa melakukan akad itu, maka akad ijarah-nya tidak sah.  

c) Manfaat yang menjadi objek ijarah harus diketahui secara 

sempurna, sehingga tidak muncul perselisihan di kemudian hari.   

d) Ujrah, yang disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah 

pihak, baik dalam sewa menyewa maupun upah-mengupah.
19

 

  

                                                             
18

 Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), h.231. 

            
19

 Abdul Rahman Ghazali, dkk, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Renamedia Grup, 2015), cet. 

Ke-4, h.279. 
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d. Pembayaran Upah  

Jika ijarah itu suatu pekerjaaan, maka kewajiban pembayaran 

upahnya pada waktu berakhirnya perkerjaan. Bila tidak ada pekerjaan lain, 

jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran 

dan tidak ada ketentuan penangguhannya, menurut Abu Hanifah wajib 

diserahkan upahya secara berangsur sesuai dengan manfaat yang 

diterimanya. Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak 

dengan akad itu sendiri. Jika mu‟jir menyerahkan zat benda yang disewakan 

kepada musta‟jir ia berhak menerima bayarannya karena (musta‟jir) sudah 

menerima kegunaannya.
20

 

e. Gugurnya Upah 

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan upah bagi ajir 

apabila barang yang ditangannya rusak. Menurut ulama Syafi’iyah jika ajir 

bekerja ditempat yang dimiliki oleh penyewa, ia tempat memperoleh upah. 

Sebaliknya apabila barang berada ditanganya, ia tidak memperoleh upah. 

Pendapat tersebut senada dengan pendapat ulama Hanabilah. Ulama 

hanafiyah juga hampir senada dengan pendapat diatas, hanya saja diuraikan 

kembali sebagai berikut: 

1. Jika benda ditangan ajir 

a. Jika ada bekas pekerjaan ajir berhak mendapatkan upah sesuai  

pekerjaan  

                                                             
20

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2015), h. 118. 
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b. Jika tidak ada bekas pekerjaannya, air berhak mendapatkan  upah 

atas pekerjaannya sampai akhir.
21

 

2. Jika benda berada ditangan penyewa Pekerja berhak mendapatkan upah 

setelah selesai bekerja. 

f. Pengambilan Upah  

Waktu pembayaran upah upah adalah suatu imbalan yang diterima 

seseorang atas perkerjaan atau usahanya dalam bentuk imbalan di dunia dan 

dalam bentuk imbalan di akhirat. Adil bermakna jelas dan transparan. 

Prinsip utama keadilan terletak pada kejelasan akad transaksi dan komitmen 

melakukannya. Jika ijarah adalah suatu pekerjaan, maka kewajiban 

pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada 

pekerjaan lain,  jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai 

pembayaran dan tidak ada ketentuan penangguhannya, menurut Abu 

Hanifah wajib diserahkan upahnya secara berangsur sesuai dengan manfaat 

yang diterimanya. Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad, sesungguhnya ia 

berhak dengan akad itu sendiri. Jika mu‟jir menyerahkan zat benda yang 

disewa kepada musta‟jir, ia berhak menerima bayarannya karena penyewa 

(musta‟jir) sudah menerima kegunaan.
22

 

  

                                                             
21

 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 2 (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Prima 

Yasa, 2002), H.361. 
22

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2014), Cet Ke-9, h. 

121. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan dan memperkuat 

atas hasil analisis yang dilakukan yang merujuk dari beberapa studi yang 

berkaitan langsung maupun tidak langsung.  Berikut ini merupakan penelitian 

terdahulu yang disajikan dalam bentuk tabel  2.1 sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Perbedaan Persamaan 

1. Dewi Lestari 

(2015)   

Sistem 

Pengupahan 

Pekerja Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus 

Pada UMKM 

Produksi Ikan 

Teri Salim Grup 

Desa 

Korowelang 

Cepring-

Kendal).  

Terdapat 

perbedaan  

Yaitu : sistem 

pengupahan 

yang belum 

sesuai dengan 

prinsip ekonomi 

islam sedangkan 

yang akan 

penulis teliti 

adalah upah 

yang di 

bayarkan 

dengan beras 

dalam 

pandangan 

ekonomi islam. 

Terdapat 

persamaan yaitu : 

teori upah dalam 

Islam.
23

 

                                                             
23

 Dewi Lestari, “Sistem pengupahan pekerja dalam perspektif ekonomi Islam (studi kasus 

pada UMKM produksi ikan teri Salim Group di Desa Korowelang Cepiring-Kendal)”, Universitas 

Islam  Negeri Walisongo Semarang, 2015. 
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No 
Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Perbedaan Persamaan 

2.  Siti Latifah 

(2017) 

Eksistensi 

Tradisi Barter 

Pada 

Masyarakat 

Pedalaman 

(Studi di Desa 

Bantal 

Kecamatan 

Asembagus 

Kabupaten 

Situbondo). 

Terdapat 

perbedaan yaitu 

: eksistensi 

tradisi barter di  

masyarakat yang 

masih berjalan 

hingga sekarang. 

Sedangkan yang 

akan penulis 

teliti adalah 

upah jasa 

penggilingan 

padi yang di 

bayar dengan 

beras.  

Terdapat 

persamaan yaitu : 

barter yang masih 

berjalan dan 

menjadi kebiasaan 

masyarakat hingga 

sekarang.
24

 

 

3.  Rafiudin 

(2017) 

Sistem 

Pengupahan 

Karyawan 

Dalam 

Perspekstif 

Ekonomi Islam 

Terdapat 

perbedaan yaitu 

: fokus  

Pada sistem gaji 

karyawan dalam 

Islam, 

sedangkan yang 

akan penulis 

teliti adalah 

upah pekerja 

penggilingan 

padi dengan 

menggunakan 

beras perspektif 

ekonomi Islam. 

Terdapat 

persamaan yaitu : 

teori upah, 

penerapan dan 

keadilan di dalam 

ekonomi Islam.
25

 

4.  Tursina Andita 

Putri, Nunung 

Kusnadi Dan 

Dwi Rachmina 

Kinerja Usaha 

Penggilingan 

Padi, Studi 

Kasus Pada Tiga 

Terdapat 

perbedaan yaitu 

: fokus 

penelitian ini 

Terdapat 

Persamaan yaitu : 

praktik pengupahan 

pekerja 

                                                             
24

 Siti Latifah, “Eksistensi Tradisi Barter Pada Masyarakat Pedalaman Studi di Desa 

Bantal Kecamatan Asembagus Kebupaten Situbondo”, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya,2017. 
25

 Rafiuddin, “Sistem Pengupahan Karyawan dalam Perspektif Islam (Studi Kasus pada 

CV. Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg. Ramang Ruko No. 02 Sudiang Kota Makassar)”, Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar. 2017 
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No 
Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Perbedaan Persamaan 

(2016) Usaha 

Penggilingan 

Padi Di Cianjur, 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Pendekatan Penelitian Kualitatif 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian kualitatif yang menggunakan 

penelitian lapangan (field research) yaitu dilakukan dalam kehidupan 

sebenarnya. Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode 

untuk menemukan secara spesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi 

di tengah-tengah masyarakat. Penelitian ini berhubungan dengan penukaran 

sistem upah rupiah ke beras sebagai alat pembayaran penggilingan padi yang 

tidak adanya akad di awal namun menjadi kebiasaan masyarakat Desa 

Malintang Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Mandailing Natal. Khususnya di Desa 

Malintang Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal. Lokasi 

tersebut dipilih karena memiliki jangkauan kemudahan dalam pengambilan 

data agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan teradapat banyak pabrik 

penggilingan padi 

 

C. Subjek Dan Objek penelitian 

1. Subjek  

Subjek penelitian adalah orang tempat atau benda yang diamati 

dalam rangka pembubutan sebagai sarana, adapun subjek penelitian ini 
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adalah Pemilik penggilingan padi, karyawan penggilingan padi dan  petani 

pemilik padi. 

2. Objek  

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian, adapun 

objek penelitian ini adalah Praktik pengambilan upah beras pada 

penggilingan padi (Studi Kasus Desa Malintang Kabupaten Mandailing 

Natal) menurut perspektif ekonomi syariah. 

 

D. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah subyek penelitian secara keseluruhan, yaitu seluruh 

satuan analisis yang menjadi target penelitian. Selaras dengan definisi 

Arikunto bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau total 

kelompok subjek, baik manusia, nilai, gejala, sampai fenomena yang 

merupakan sumber dari penelitian.jadi populasi dalam penelitian ini terdiri 

dari 50 orang petani, data ini diperoleh dari masyarakat atau konsumen 

penggilingan padi dan 4 orang pemilik penggilingan padi.  

2.  Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi arikunto mendefinisikan bahwa 

sampel merupakan wakil dari keseluruhan populasi yang diteliti. Jadi 

sampel yang diambil dari keseluruhan populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang petani padi dan 1 orang pemilik penggilingan padi. 

 

 



 

 

 

29 

E. Sumber Data Penelitian  

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subyek 

penelitian yaitu berupa wawancara atau observasi terhadap narasumber 

yakni pemilik pabrik penggilingan padi dan pemilik padi yang ada di Desa 

Malintang Kabupaten Mandailing Natal 

2. Data Sukender diperoleh dari studi perpustakaan terhadap buku-buku, 

internet, jurnal ilmiah, skripsi, dan sumber data pustaka lainnya yang 

menunjang peneliti ini. Data ini digunakan oleh penulis untuk lebih 

menyempurnakan dan melengkapi data primer yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian 

dengan tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data.Adapun 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Teknik tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung. Wawancara yang dilakukan dalam metode kualitatif cenderung 

tidak formal seperti obrolan ringan. Bersifat mendalam dan segala 

sesuatunya dikembangkan sendiri oleh penelitinya. Teknik ini digunakan 

sebagai instrumen untuk memperoleh data secara langsung dari 

narasumber agar lebih jelas permasalahan yang akan dibahas, dalam hal 
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ini cara peneliti melakukan tanya jawab dengan yang menjadi sumbernya 

ialah pemilik penggilingan padi dan pemilik padi (konsumen) yang 

dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan pada masalah yang akan 

diteliti.
28

 

2. Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, 

dengan cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala-gejala yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi awal mengenai 

pelaksanaan tradisi pembayaran upah dengan beras di penggilingan padi di 

Desa Malintang Kabupaten Mandailing Natal dengan cara melakukan 

pengamatan, menghimpun informasi dari masyarakat maupun media online 

dan Arsip Desa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak ditujukan 

pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan 

tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk kepentingan pengujian sesuatu peristiwa dan 

berguna bagi sumber data, bukti dan membuka kesempatan untuk lebih 
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memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. Dalam hal ini 

peneliti mendokumentasikan kegiatan penelitian dalam bentuk tulisan dan 

gambar.  

 

G. Teknik Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan kajian penelitian, yaitu pembayaran upah jasa penggilingan padi 

dengan beras tanpa adanya kejelasan dari akad di awal pelaksanaannya dan di 

lihat dari perspektif ekonomi Islam yang akan dikaji menggunakan metode 

deskrifkif induktif kualitatif. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan, tujuannya agar dapat dilihat dari sudut pandang ekonomi Islam, 

yaitu agar dapat memberikan pemahaman mengenai sistem pelaksanaan 

upah-mengupah sebagaimana yang ada dalam Islam.
29
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :  

1. Praktik upah penggilingan padi di desa Malintang kecamatan Bukit 

Malintang kabupaten Mandailing Natal ini tergantung dari jumlah padi 

yang di giling setiap masing-masing pemilik padi, dengan cara pemilik 

padi Menghubungi pihak penggilingan padi jika akan menggiling padi 

kemudian padi dijemput, setelah melalui proses penggilingan beras akan 

diantarkan kembali kerumah pemilik padi, dengan upah penggilingan jika 

dijemput 10% dari beras yang dihasilkan dan 8% Jika pemilik padi 

mengantarkan sendiri ke penggilingan padi.   

2. Praktik pengambilan upah beras pada penggilingan padi di desa 

Malintang belum sesuai menurut ekonomi syariah dan terdapat unsur 

gharar didalamnya, dimana kurang adanya transparansi antara pemilik 

penggilingan padi dan pemilik padi mengenai berapa upah yang diambil 

hanya menggunakan kebiasaan yang sudah melekat didalam masyarakat. 

Pada saat pengambilan upah salah satu pihak tidak menghadiri proses 

tersebut yang dapat memicu adanya kecurangan, bisa merugikan orang 

lain dan menimbulkan kemudharatan. 
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian mengenai Tinjauan Ekonomi Syariah 

Terhadap Praktik Pengambilan Upah Beras pada Penggilingan Padi Desa 

Malintang, maka diajukan beberapa saran bagi pihak Pemilik Penggilingan 

Padi 

1. Bagi konsumen (masyarakat), terlebih dahulu harus  mengetahui dan 

memahami sistem takaran pengambilan upah beras, mengenai praktik 

pengupahan yang akan diambil oleh pihak penggilingan padi agar 

terjadi keterbukaan terkait pengupahan dalam penggilingan padi di desa 

Malintang. 

2. Bagi pemilik penggilingan padi, diharapkan memberikan penjelasan 

informasi tentang takaran upah beras yang diambil disaat melakukan 

pengambilan upah beras. 

Pihak penggilingan padi harus meningkatkan kepuasan dan kepercayaan 

konsumen atau petani, supaya petani tetap menggiling padi di satu tempat 

penggilingan dan tidak pindah tempat penggilingan padi karena merasa kurang 

puas dengan hasil beras yang diperoleh dari hasil gilingan padinya disaat upah 

berasnya sudah diambil oleh pihak penggilingan padi. 

1. Pemerintah setempat membuat aturan yang jelas mengenai transparansi 

upah yang diambil dalam pengambilan upah penggilingan padi, 

kebiasaan membayar upah giling padi dengan menggunakan beras di 

ubah dengan membayar upah menggunakan uang (rupiah) sesuai harga 

beras dan kualitasnya.  
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2. Dalam melakukan pengambilan upah berlangsung diharuskan kedua 

belah pihak menghadiri secara langsung dan menyebutkan berapa upah 

yang diambil setiap melakukan transaksi, untuk menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan dan dapat merugikan kedua belah pihak, dan 

dibuat suatu aturan tertulis tidak hanya secara lisan, agar tidak ada 

perselisihan mengenai upah dikemudian hari.   
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